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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi islam saat ini cukup pesagndhi
denganberkembangnya lembaga keuangan syariah. &igalya undang —
undang No 7 tahun 1992 yang kemudian direkomenolabi UU No.10
tahun 1998,perkembangan lembaga keuangan syanatane perbankan
syariah,cukup luas sampai sekarang. Hal ini yangumgkinkan perbankan
menjalankandual banking systemyaitu bank — bankkonvensional mulai
melirik dan membuka unit usaha syariah (UUS) dengansip bagi
hasil!Dalam sistem perbankan ganda ini, kedua sistem peamkan
secara bersama — sama memenuhi kebutuhan masyarakatan produk
dan jasa perbankan, serta mendukung pembiayaan bagektor — sektor

perekonomian nasional.

Berkembangnya lembaga keuangan syariah denganpphbagi —
hasil menjadi titik awal hadirnya lembaga keuangakro (LKM) sebagai
alternatif untuk memenuhi kebutuhan modal yang tditkan oleh usaha
kecil yang kebanyakan merupakan masyarakat berpsiigh
rendah.lembaga keuangan mikro tersebut add&tul Maal wat -Tamwil
(BMT)

BMT merupakan kepanjangan daaitul Mal wat-Tamwil atau

dapat juga ditulis dengarBaitul Maal wa Baitul tanwil Secara

1Zainal Arifin, Dasar— dasar Manajemen Bank Syariddkarta:Pustaka Alvabet,
IKAPI1,2006,him 37.



harafiah/lughowibaitul maal berarti rumah dana ddwaitul tamwil berarti
rumah usaha. Sehingga dapat ditarik kesimpulan &2BMT merupakan
organisasi bisnis yang juga berperan sdflahganmelakukan kegiatan
pengembangan usaha — usaha produktif dan invektksn meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha mikro atau menengah d&ealy antara
laindengan mendorong kegiatan menabung dan mergurgambiayaan
kegiatan ekonomi.

Dalam kegiatan pengembangan sektor miBaitul maal wat-
Tamwil (BMT) memberikan pelayanan dalam bentuk pembiayamatan
ekonomi kepada masyarakat, layanan tersebut meakgunsistem bagi
hasilBagi hasil merupakan bentuketurn (perolehan kembaliannya) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pastn tidak tetap. Besar —
kecilnya perolehan kembali itu bergantung padal hesiha yang benar —
benar terjad?.

Pada dasarnya, mekanisme perhitungan bagi hagl diéerapkan
di dalam perbankan syariah terdiri dari dua systgaiturevenue sharing
dan profit sharing Artinya lembaga keuangan mikro seperti Baitul Maa

wat- Tamwil (BMT) di Indonesia boleh menggunakamgip bagi hasil

’Muhammad RidwanlManajement Baitul Maal wat-Tamwi¥ogjakarta:Ull Press , 2004,
him 126.
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(revenue sharingmaupun bagi untungprofit sharing) dalam distribusi
hasil usaha dengan mitra (nasabah/anggotd)nya.

Efisiensi sistem bagi hasil lebih dapat dipercayaamdingkan
dengan efisiensi sistem bunga. Dengan alasan kageriuyang diharapkan
akan membantu menunjukkan situasi pasar yang lsbihpurna untuk
mengalokasikan sumber dana dan tidak adanya buitgk takan

menimbulkan masalah di kemudian Hari.

Dengan hadirnya lembaga keuangan mikro sebagai algab
keuangan syariah non bank melahirkan begitu bamgk investor dan
nasabah dengan berbagai penghimpunan dana dikniakehalalan tanpa
adanya riba. Tingginya keinginan masyarakat tenhattank syariah
maupun lembaga keuangan syariah non bank baik datmmabung,
investasi serta pembiayaan membuat bisnis jasandp&bankan syariah
semakin prospektif karena bank syariah maupun dgalkeuangan syariah
non bank menjadi tempat untuk menghimpun dan markah dana bagi
masyarakat dengan prinsip keadilan yang sesuai adengrinsip
syariah.Selama menghimpun dan menyalurkan danaradai maka bisnis
jasa lembaga keuangan syariah tidak pernah matintdasyarakat juga
tentunya membutuhkan fasilitas. Sehingga memberipatluang bagi
pengelola lembaga keuangan syariah non bank mdemlraga keuangan

mikro untuk menekuni usaha tersebut.

* Wiroso, penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil usaha Bawkrah, Jakarta : PT
Grasindo, 2005. him 117.
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Pada bank islam, kepentingan nasabah penyimpan banla, dan
debitur dapat diharmonisasikan dengan metode basil, hkepentingan
pihak ketiga tersebuytarallel, yaitu memperoleh imbalan bagi hasil sesuai
dengan keadaan yang benar — benar terjadi. Untukanhajemen bank akan
berusaha mengoptimalkan keuntungan pemakai Hana.

Produk penyaluran/pembiayaan dana diaplikasikangatentiga
model, yaitu: transaksi pembiayaan yang ditujukatuki memiliki barang
dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi peaghan yang ditujukan
untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsipaselan transaksi
pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasamg yhtnjukan guna
mendapatkan sekaligus barang dan jasa denganppbiagi hasil.

Prinsip bagi hasil sering digunakan terutama yasrgditan dengan
produk penyertaan atau kerja sama usaha. Sehingia gdanya suatu
perjanjian yang ditetapkan dalam akad yaMisbahNisbah bagi hasil
merupakan faktor penting dalam menentukan bagil liadbank syariah
maupun lembaga keuangan mikro.Sebab, aspek nislealpakan aspek
yang disepakati bersama antara kedua belah pi8bkhibul maal dan
Mudhoribyang melakukan transaldisbah merupakan proporsi
pembagian hasil antaraudharibdanshohibul maalSebelum akad ditanda
tangani, nasabah/anggota dapat men@e&gosiasi) sampai pada tahap

kesepakatan, kesepakatan tentang nisbah ini selgajuertuang dalam

® Karnaen Perwatat admagdjapa dan Bagaimana Bank Islaviegyakarta : Dana Bhakti
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akad.Atas dasar pelaporan dari nasabah/anggotaemarakan membuat
perhitungan bagi hasilnya sesuai dengan nisbagibiets

Selain itu, untuk memaksimumkan daya saing diankamsbaga
keuangan yang adBaitul Maal wat-Tamwiperlu adanya peningkatan
kualitas produk /jasa,proses dan manéisia.

Kualitas jasa bertitik tolak pada proses bukaril lmaslity comes
from the improvement of the procces and no outaaste.karenanya
keterlibatan manusia,semua orang mitra internab&ga keuangan sangat
diperlukan dalam mengikuti tuntutan nasabah/anggs¢ata melihat

perkembangan kualitas jasa layanan yang dihagikea pesaing lainnya.

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai penilggalanggan
atas keunggulan atau keistimewaan suatu produk kEganan secara
menyeluruh. Kualitas kinerja layanan merupakan wssyaibses evaluasi
menyeluruh pelanggan mengenai kesempurnaan kiles@aan Kualitas
pelayanan yang baik akan memberikan dampak pasiti setiap anggota
maupun calon anggota sehingga dapat menarik migggo#a/calon anggota
untuk menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan.

Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah piéae di BMT
Husnul Faizah Temanggung, banyaknya persaingaendbdga keuangan
syariah membuat BMT Husnul Faizah Temanggung selawsaha

memberikan kualitas pelayanan yang baik dan bkausaenyalurkan

8 Ali HasanMarketing Bank SyarialBogor: Ghalia Indonesia, 2010, him 88.
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dananya secara optimal kepada masyarakat luas. i®eab/penyaluran
dana kepada masyarakat luas merupakan salah ddtr faendapatan
terbesar di lembaga keuangan syariah maupun noralsy&ama halnya
dengan BMT Husnul Faizah Temanggung yang setiapuntala

memberikan pembiayaan atau menyalurkan dananyad&epwsyarakat
luas secara optimal, dan hal itu terus mengalaming&atan.Data tersebut

dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Anggota dan Volume Pembiayaan
diBMT HUSNUL FAIZAH TEMANGGUNG Periode 2008 - 2012

JUMLAH VOLUME
TAHUN
PEMINJAM PEMBIAYAAN
2008 499 Anggota Rp 568.576.350.00
2009 553 Anggota Rp 702.204.500.00
2010 626 Anggota Rp 965.449.950.00
2011 738 Anggota Rp 1.620.048.200.00
2012 826 Anggota Rp 2.147.219.550.00

Sumber : Dokumen BMT Husnul Faizah Temanggung

Tabel diatas merupakan perkembangan jumlah anggot&olume
pembiayaan dari produk — produk pembiayaan yanglikinoleh bmt
husnul faizah temanggung,dimana produk penyalurana/pembiayaan
yang dimiliki BMT Husnul Faizah ada 4 antara lai:-Musyarakah,Al-
Murabahah,Al-ljarohdan Al-Qordhul Hasan.Musyarakafdalah kerjasama

dalam suatu usaha oleh kedua belah pghatibul maabdanmudhorib.



Dari data yang ada,perkembangan produk pembiyddn
musyarakalselama tahun 2008 — 2012 hanya 12,34% saja dalriaioggota
3242 dengan volume pembiayaan 1.143.891.950,00itdamenunjukkan
prosentase yang kecil dibandingkan produk — protiiknya,meskipun
setiap tahunnya jumlah anggota mengalami peningkaitan tetapi volume
pembiayaan mengalami fluktuasi. Berikut data petk@mgan anggota dan
volume pembiayaan Musyarokdbata dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1.2
Perkembangan Jumlah Anggota dan
Volume Pembiayaan Musyarakah di BMT Husnul Faizah Bmanggung
Periode 2008 - 2012

Tahun Jumlah Anggota Volume Pembiayaan
2008 51 Anggota Rp 5.357.200
2009 74 Anggota Rp 199.931.300
2010 86 Anggota Rp 348.836.250
2011 89 Anggota Rp 409.453.600
2012 100 Anggota Rp 180.313.600

Sumber : Dokumen Bmt Husnul Faizah Temanggung

Tabel diatas menunjukkan terjadinya peningkatdandgumlah
anggota tiap tahunnya akan tetapi mengalénktuasi (naik/turun) dalam
volume pembiayaan yang diberikan. Hal ini menungrkk bahwa
pembiayaan musyarakah belum sepenuhnya dimindtiasiggota, padahal
BMT menetapkan nisbah bagi hasil 25% : 75% setdiatpadinya
kesepakatan antara kedua belah pihak. 25% untuk BM3nul Faizah
sebagai shohibul maal (penyandang dana) dan 75% untuk

mudhoril{pengelola) pada pembiayaan musyarakah dan nislaaty y



1.2

ditetapkan merupakan prosentase yang kecil dibgkdin dengan BMT
yang lainnya.

Penentuan nisbah bagi hasil dan kualitas pelayaeany diberikan
oleh setiap lembaga keuangan syariah tentu berbééaa, hal inilah yang
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nasaigdota untuk
memutuskan menjadi anggota pada lembaga keuangam dianginkan.
Perbandingan nisbah bagi hasil antara BMT dan aagdan ketepatan
maupun kecepatan dalam pelayanan sangat menenti#kardiharapkan
oleh anggota.

Berdasarkan uraian diatas menjadi titik tolak psnulintuk
mengadakan penelitian dan mengangkat judul:

“ANALISISPENGARUH NISBAH BAGI HASIL DAN
KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN ANGGOTA
MENGGUNAKAN  PEMBIAYAAN MUSYARAKAHDI  BMT
HUSNUL FAIZAH TEMANGGUNG".

Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuska

permasalahan yang akan diangkat dan perlu pemelébih lanjut sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap kepntanggota

menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT HusnutaRai

Temanggung?



2. Bagaimana pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap tusgmu
anggota menggunakan pembiayaan musyarakah di BM3Inu
Faizah Temanggung?

3. Bagaimana pengaruh Nisbah Bagi Hasil dan Kualitamy@nan
secara bersama — sama berpengaruh terhadap kepanggota
menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT HusnutaRai
Temanggung?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas,tujuan ygihyg dicapai
dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nisbahhasitdan
kualitas pelayanan terhadap keputusan anggota meakgn pembiayaan
musyarakah di BMT Husnul Faizah Temanggung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat mimerikan
pengetahuan baik bagi penulis maupun masyaraka t{eatang
konsep dari pada nisbah bagi hasil. Serta Pemelitindiharapkan
dapat memberikan referensi danpengembangan tegripeaelitian
selanjutnya juga sebagai pembanding antara teamg ydidapat
diperkuliahan dengan keadaan dilapangan.

2. Secara Praktis, dari hasil penelitian ini dapgadikan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan bagi manajemen untuk riudeaen
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kebijakan ataupun keputusan dimasa yang akan darg dapat
digunakan sebagai barometer untuk meningkatkarntgoditas BMT
Husnul Faizah Temanggung.
1.5 Sistematika Penulisan
Tujuan adanya sistematika penulisan adalah untuiggsnbarkan
dan mempermudah dalam memahami isi dari pembahdearpenulisan
skripsi ini, terlebih dahulu penulisan uraian sistika penelitian yang
terdiri atas lima bab dan beberapa sub — sub bdapun sistematika
tersebut sebagai berikut :
l. PENDAHULUAN
Pada bab pertama Pendahuluan ini berisi tentanggsalahan
skripsi secara keseluruhan. Pada pendahuluandasaikan pada
bahasan masih secara umum. Bab ini nantinya teddiritujuh
sub bab, yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan lslasa
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sisterad®enulisan.
Il. LANDASAN TEORI
Pada bab dua ini akan dipaparkan mengenai landasandari
penelitian itu sendiri, penelitian terdahulu, kegiea pemikiran
dan hipotesis.
[l. METODE PENELITIAN
Karena penelitian ini berupa penelitian lapangamkan akan

penulis paparkan mengenai ruang lingkup tentangs jelan
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sumber data, populasi dan sampel, metode dalamupgndan

datanya serta teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah pembahasan yang mendalam pada landasadatedata
yang telah peneliti peroleh, kemudian peneliti nwaly data
yang telah diperolehnya yang akan diuraikan dalamémpat ini
yang meliputi gambaran umum perusahaan dan kaistkier
responden, deskripsi data penelitian, uji validites rebilitas
instrument, uji asumsi klasik, analisis data damipghasan.
PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan yang upekan
jawaban atas pokok permasalahan yang penyusun najuka
keterbatasan penelitian dan juga saran yang berdag

penyusun pada khususnya dan pihak-pihak lain pausrunya.



